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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing, self leadership dan karakteristik
individu terhadap Kkinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Karangasem yang beralamat dijalan Kapten Jaya Tirta, Amlapura. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten
Karangasem. Sampel dalam peneliatan ini adalah pegawai tetap , pegawai kontrak dan pengabdi yang
berjumlah 53 orang. Teknik analisis menggunakan teknik analisis linear berganda. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dan Karakteristik
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Kata kunci: knowledge sharing, self leadership, karakteristik individu dan kinerja pegawai.

Abstract

The study aim to determine the knowledge sharing, self leadership and individual characteristics on
employee performance in the Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten
Karangasem. is located at Jalan Kapten Jaya Tirta, Amlapura. Population in research is all employees of
Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Karangasem. The sample in
this research is all permanen employees,contract employees and servant which amount to 53 people.Data
analysis technique used multiple linear regression analysis. The results show that knowledge sharing
hasa positive and significant on employee performance, self leadership has a positive and significant on
employee performance and individual characteristics has a positive and significant on employee
performance.

Keywords: knowledge sharing, self leadership, individual characteristicsand employee
performance

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset penting dan berperan sebagai factor
penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instansi. Menurut
Saraswati (2017) menyatakan bahwa keberhasilan sebuah perusahaan dalam operasionalnya
tidak luput dari sumber daya manusia yang dimiliki.

Menurut Moehirono (2012) kinerja (performence) merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis
suatu organisasi. Salah satu indikator dalam pengukuran kinerja pegawai adalah data
kuantitas yang ada dalam suatu instansi yaitu data realisasi fisik dan keuangan pada Badan
Kesbhang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem yang menggambarkan bahwa jumlah
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realisasi belum mencapai target yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan terdapat kendala yang
dihadapi dari beberapa kegiatan seperti kegiatan yang belum optimal terlaksana.

Adapun faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Widyani (2018) adalah
knowledge sharing. Knowledge sharing merupakan interaksi sosial yang melibatkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan antara karyawan untuk meningkatkan
kompetensi yang dimiliki (Promono dan Susanty, 2015). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Maharani (2016); Muizu, dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa knowledge
sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Widyani (2018)) yang menyatakan bahwa knowledge sharing
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Data pendukung dilihat dari data
masa kerja yang menggambarkan bahwa masa kerja pegawai terbanyak adalah < 10 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa penting untuk dilaksanakan proses knowledge sharing antara
pegawai yang masa kerjanya > 10 tahun ysng memiliki wawasan dan pengalaman di masing-
masing bidang.

Wirawan (2009) menjelaskan bahwa faktor internal karyawan dapat berupa self
leadership. Self leadership merupakan pemahaman dalam mempengaruhi diri yang
cenderung mengarahkan seseorang terhadap kemampuan berinovasi dalam menyelesaikan
pekerjaan (Widyani, dkk, 2017). Self leadership penting dimiliki oleh pegawai di instansi
dengan masa kerja di bawah 10 tahun. Pegawai yang masa kerja di bawah 10 tahun
cenderung memiliki wawasan dan pengalaman yang kurang dibandingkan dengan pegawai
yang masa kerjanya di atas 10 tahun. Kepemimpinan yang sulit dilaksanakan adalah
memimpin diri Kita sendiri. Hal in sesuai hasil penelitian dari Muljono, dkk (2014); Putra
dan Sintaasih (2018) yang menyatakan bahwa self leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Handayati (2016) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
karakteristik individu. Karakteristik individu merupakan suatu proses psikologi yang
mempengaruhi individu dalam memperoleh, mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa
serta pengalaman (Huriyati, 2011). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Bustomi, dkk
(2015); Handayati (2016) yang menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian Hajati, dkk (2018)
menyimpulkan bahwa karakteristik individu berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Adapun data karakteristik individu pada Badan Kesbang Pol dan linmas
Kabupaten Karangasem dapat memberikan gambaran bahwa dilihat dari usia dominan
pegawai berusia diatas 40 tahun dan berstatus menikah. Hal ini mengindikasikan bahwa
pegawai akan terbagi waktunya untuk keperluan keluarga dan adat. Jika hal tersebut tidak
diperhatikan dengan baik oleh instansi maka akan mengganggu kinerja pegawai.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui pengaruh knowledge
sharing terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan
Masyarakat Kabupaten Karangasem, (2) mengetahui pengaruh self leadership terhadap
kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Karangasem, dan (3) mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai pada Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Karangasem.
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KAJIAN PUSTAKA
Knowledge Sharing

Menurut Lumbantobing (2011) knowledge sharing merupakan proses yang
sistematis dalam mengirimkan, mendistribusikan, dan mendiseminasikan pengetahuan dari
seorang atau organisasi kepada orang atau organisasi lain. Perilaku berbagi pengetahuan
menurut Widyani, dkk (2017) terdiri atas dua indikator, yaitu (1) Memberi pengetahuan
(knowledge donating), vyaitu perilaku dalam mengkomunikasikan atau membagikan
pengetahuan kepada orang lain. (2) Mengumpulkan pengetahuan (knowledge collecting), yaitu
perilaku individu dalam menerima informasi yang dimiliki kepada orang lain.

Self Leadership

Self leadership merupakan suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk
mempengaruhi, mengarahkan, mengawasi, dan memotivasi dirinya (pola pikir dan
perilakunya) untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Neck & Houghton, 2006). Indikator
self leadership menurut Musaheri (2014) mencakup aspek-aspek, yaitu: (1) Kesadaran diri
(Self Awareness) merupakan kapasitas yang dimiliki seseorang untuk berintrospeksi, (2)
Pengarahan diri (Self Direct) merupakan kemampuan untuk memusatkan kekuatan
psikologis untuk mencapai target, (3) Pengelolaan diri (Self Manage) merupakan
kemampuan individu untuk berinisiatif dan mengatur diri, (4) Penyelesaian diri (Self
Accomplishment) merupakan pelaksanaan dari perencanaan yang telah ditentukan.

Karakteristik Individu

Karakteristik Individu menurut Rivai (2006) merupakan ciri-ciri khusus, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki seseorang yang membedakannya dengan
orang lain. Indikator karakteristik individu menurut Subyantoro (2014), meliputi: (1)
Kemampuan (ability) adalah kapasitas individu untuk mengerjakan tugasnya, (2) Nilai
merupakan konsepsi abstrak yang ada pada diri manusia. (3) Sikap (attitude) adalah
pernyataan evaluatif terhadap suatu objek, (3) Minat (interest) adalah perkataan yang
mengandung unsur perasaan.
Kinerja Pegawai

Kinerja menurut Kasmir (2006) adalah hasil kerja dan perilaku kerja seseorang
dalam suatu periode, biasanya satu tahun. Menurut Kasmir (2016) menyatakan bahwa untuk
mengukur Kinerja karyawan dapat digunakan beberapa indikator, antara lain : (1) Kualitas
(mutu) merupakan suatu tingkatan di mana proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan
mendekati titik kesempurnaan, (2) Kuantitaas (jumlah) Untuk mengukur kinerja dapat pula
dilakukan dengan melihat dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang, (3) Waktu
(Jjangka waktu) merupakan batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya, (4) Kerja sama
antar karyawan merupakan kerja sama antar karyawan dan anggota organisasi, (5)
Penekanan biaya merupakan biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sesuai
dengan anggaran, (6) Pengawasan merupakan proses pengamatan pelaksanaan seluruh
kegiatan organisasi.
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut : (1) knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, (2)
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self leadership berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dan (3) karakteristik individu
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dari duavariabel atau lebih ( Sugiyono, 2013). Lokasi penelitian pada
Badan Kesbang Pol dan Linmas yang terletak di Jalan Kapten Jaya Tirta, Amlapura,
Kabupaten Karangasem. Objek dari penelitian adalah knowledge sharing, self leadership,dan
karakteristik individu terhadap kinerja pegawai. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
knowledge sharing (X1), self leadership (X2), dan karakteristik individu (X3). Sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai (). Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh.Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap (
PNS), pegawai kontrak dan pengabdi yang berjumlah 53 orang. Instrumen pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner disebar kepada responden yang telah
memenuhi kriteria. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan program SPSS for Windows versi 20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model analisis linear berganda digunakan untuk mencari koefesien regresi yang
akan mengetahui ketergantungan satu variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas.
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) -0,493 0,399 -1,235 0,223
Knowledge Sharing 0,216 0,080 0,207 2,693 0,010
Self Leadership 0,396 0,087 0,392 4,539 0,000
Karakteristik Individu 0,524 0,082 0,537 6,427 0,000

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai koefesien regresi knowledge sharing (Xi)
sebesar 0,216 memiliki arti knowledge sharing (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai, artinya apabila knowledge sharing naik, maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan. Nilai signifikan uji T ( T-test) sebesar 0,010<0,05, maka Ho ditolak. Hasil ini
mendukung hipotesis 1 yang menyatakan bahwa knowledge sharing (X1) berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai pada Badan Keshang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Maharani (2016); Muizu,dkk (2018) yang
menyatakan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Nilai koefisien self leadership (X2) sebesar 0,396 memiliki arti self leadership berpengaruh
positif terhadap kinerja pegawai , bila nilai self leadership (X2) naik maka nilai kinerja
pegawai akan mengalami peningkatan. Nilai signifikansi uji T ( T-test) sebesar 0,000 < 0,05.
Maka HO ditolak. Hasil ini mendukung mendukung hipotesis 2 yang menyatakan bahwa
self leadership berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Kesbang, Pol, dan
Linmas Kabupaten Karangasem. Semakin tinggi self leadership yang dimiliki masing -
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masing pegawai maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muljono (2015); Putra dan Sintaasih (2018) yang
menemukan bahwa self leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Nilai koefesien regresi karakteristik individu (Xs) sebesar 0,524 memiliki arti karakteristik
individu berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, bila nilai karakteristik individu naik
maka nilai dari kinerja pegawai mengalami peningkatan. Nilai signifikan uji T (T-test)
sebesar 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak. Hasil ini mendukung hipotesis 3 yang menyatakan
bahwa karakteristik individu berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan
Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem. Semakin bagus karakteristik individu
pegawai maka akan semakin meningkat kinerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bustomi,dkk (2015); Handayati (2016), yang menemukan
bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 2. Hasil Uji Koefesien Korelasi dan Determinasi
Adjusted R Std Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,855% 0,732 0,715 0,52455

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa nilai koefesien determinasi dari Adjusted R
Square sebesar 0,715, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa knowledge sharing (Xu1),
self leadership (X2), dan karakteristik individu (X3) mempengaruhi Kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,715 atau 71,5 % sisanya 28,5 % dipengaruhi faktur lainnya yang tidak termasuk
dalam pengujian model. Diketahui bahwa nilai koefesien korelasi R sebesar 0,855 berada
diantara 0,80- 1,000 maka dapat dijelaskan hubungan antara knowledge sharing, self
leadership dan karakteristik individu terhadap kinerja pegawai adalah sangat kuat.
Tabel 3. Hasil Uji F ( F-test)

Sum of Mean
Model Square df Square F Sig.
1 Regression 36,756 3 12,252 44,528 0,000°
Residual 13,483 49 0,715
Total 50,239 52

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa nilai F hitung 44,528 dan signifikansi 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan knowledge sharing (X1), self leadership (X>), dan karakteristik
individu (Xs3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Badan Kesatuan
Bangsa, Politik, dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Karangasem.

4. PENUTUP
Simpulan

1. Knowledge sharing(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
pada Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem. Ini menunjukkan
semakin tinggi knowledge sharing maka semakin meningkat kinerja pegawai.
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2. Self leadership (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ()
pada Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem. Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi self leadership maka semakin meningkat kinerja pegawai.

3. Karakteristik individu (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
(Y) pada pada Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi karakteristik individu maka semakin meningkat
Kinerja pegawai.

Saran

1. Bagi Manajemen Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem
a. Diharapkan manajemen Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem

lebih memperhatikan proses berbagi pengetahuan (knowledge sharing) masing-masing
pegawainya terutama dalam proses memberikan pengetahuan (knowledge donating),
sehingga semakin tinggi knowledge sharing pegawai maka semakin meningkat kinerja
pegawai.

b. Diharapkan manajemen Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem
lebih memperhatikan self leadership masing-masing pegawainya, terutama dalam
melaksanakan pengarahan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga
semakin tinggi self leadership pegawai, maka semakin meningkat kinerja pegawai.

c. Diharapkan manajemen Badan Kesbang, Pol, dan Linmas Kabupaten Karangasem
lebih  memperhatikan karakteristik individu terutama dalam keyakinan pegawai
menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga semakin baik karakteristik individu pegawai,
maka semakin meningkat pula kinerja pegawai.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian dengan topik yang

sama, disarankan untuk mencari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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